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ABSTRAK 

 

STRATEGI DALAM PENCAPAIAN RENCANA KERJA TAHUN 2016 

PADA PT. BPRS AMAN SYARIAH SEKAMPUNG 

 

Oleh: 

UDI BAHARI 

14123528 

 

Suatu perusahaan yang bergerak dalam bidang usaha perbankan harus 

mempunyai  arah atau tujuan yang hendak dicapai dan membuat perencanaan-

perencanaan strategik. strategi adalah penetapan sasaran dan tujuan jangka 

panjang suatu perusahaan dan arah tindakan serta alokasi sumber daya yang 

diperlukan untuk mencapai sasaran dan tujuan tertentu, strategi yang digunakan 

mencakup cara ataupun langkah yang akan ditempuh dalam mencapai sasaran. 

Strategi yang tepat akan memberikan dampak yang positif bagi berdirinya 

perusahaan. Dengan demikian strategi untuk mencapai rencana kerja harus 

membutuhkan strategi-strategi yang efektif dan efesien. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana strategi 

dalam pencapaian rencana kerja tahun 2016 pada PT. BPRS Aman Syariah 

Sekampung. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) 

yang bersifat deskriptif kualitatif. Adapun tehnik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan wawancara dan 

dokumentasi. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa strategi dalam 

mencapai rencana kerja tahun 2016 pada PT. BPRS Aman Syariah yaitu dengan 

malakukan  pelatihan kerja, menentukan progam, menetapkan sasaran, 

menetapkan target. Yang mana strategi tersebut belum sepenuhnya berjalan 

dengan baik dikarenakan banyaknya perbankan maupun lembaga keuangan non 

bank  lain yang berdirinya lebih lama dibandingkan PT. BPRS Aman Syariah. 
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MOTTO 

 

                          

              

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 

Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok ; dan 

bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang 

kamu kerjakan.” (QS. Al–Hasyr ayat : 18) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Saat ini perkembangan lembaga keuangan syariah  semakin meningkat, 

ditandai dengan banyak berdiri lembaga keuangan yang berlandaskan nilai-

nilai Islam. Perbankan syariah sistem pelaksanaannya berdasarkan hukum 

Islam (syariah). Pembentukan sistem ini berdasarkan adanya larangan dalam 

agama Islam untuk meminjamkan atau memungut pinjaman dengan 

mengenakan bunga pinjaman (riba), serta larangan untuk berinvestasi pada 

usaha-usaha berkategori terlarang (haram).  

Secara ringkas bank adalah yang kegiatannya menghimpun dana dari 

masyarakat yang kelebihan dana dan menyalurkannya terhadap masyarakat 

yang membutuhkan dalam bentuk kredit atau pembiayaan. Kemudian menurut 

undang-undang nomor 10. Tahun 1998 yang dimaksud bank adalah badan 

usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya ke masyarakat dalam bentuk kredit atau pembiayaan dan atau 

bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.
1
 

Bank syariah merupakan bank yang kegiatannya mengacu pada hukum 

Islam, dan dalam kegiatannya tidak membebankan bunga maupun tidak 

membayar bunga kepada nasabah. Imbalan yang diterima bank syariah maupun 

                                                             
1
 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana Penada Group, 2011) h. 30. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Syariah
http://id.wikipedia.org/wiki/Agama_Islam
http://id.wikipedia.org/wiki/Pinjaman
http://id.wikipedia.org/wiki/Suku_bunga
http://id.wikipedia.org/wiki/Riba
http://id.wikipedia.org/wiki/Investasi
http://id.wikipedia.org/wiki/Haram
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yang dibayarkan nasabah tergantung pada awal akad dan perjanjian antara bank 

dan nasabah.
2
  

Keinginan umat Islam Indonesia akan adanya bank yang beroprasi 

dengan prinsip-prinsip syariat Islam sudah sejak lama telah digagas oleh para 

tokoh dan cendikiawan muslim Indonesia. Perbankan Syariah berbeda dengan 

perbankan konvensional dimana perbankan syariah didirikan untuk 

mensejahterakan masyarakatnya dengan sistem syariat Islam atau sesuai 

dengan Al-qur’an dan Hadits.  

Upaya mendorong pengembangan bank syariah dilaksanakan dengan 

memperhatikan bahwa  masyarakat muslim indonesia pada saat ini menantikan 

suatu sistem perbankan syariah yang sehat dan terpercaya untuk 

mengakomodasi kebutuhan mereka terhadap layanan jasa perbankan sesuai 

dengan prinsip syariah.
3
 Dengan kemajuan perbankan syariah saat ini 

persaingan usaha  bisnis semakin ketat. Untuk menghadapi hal itu, maka suatu 

usaha bisnis perlu strategi bersaing untuk memenangkan persaingan agar 

kelangsungan hidup usaha bisnis terjamin. 

Strategi adalah suatu kesatuan rencana yang menyeluruh komprehensif, 

dan terpadu yang diarahkan untuk mencapai tujuan perusahaan. Strategi 

berperan penting pada era global ketika persaingan semakin hebat. Untuk 

meraih keunggulan dalam persaingan diperlukan strategi yang handal. Strategi 

                                                             
2
 Ibid., h. 32. 

3
 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik, (Jakarta: Gema 

Insani, 2001), hal. 223 
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berperan dalam mencapai tujuan jangka pendek, tujuan jangka menengah, 

maupun tujuan jangka penjang.
4
 

Strategi perusahaan akan menentukan keberhasilan dan hidup matinya 

perusahaan tersebut. Strategi menempatkan parameter-parameter sebuah 

organisasi dalam pengertian menentukan tempat bisnis dan cara bisnis untuk 

bersaing. Strategi menunjukan arahan umum yang hendak ditempuh oleh suatu 

organisasi (perusahaan) untuk mencapai tujuanya. Strategi ini merupakan 

rencana besar dan rencana penting.
5
 

Setiap kegiatan pasti membutuhkan suatu rencana agar menghasilkan 

hasil yang baik secara garis besar maupun detail, baik  dalam jangka pendek 

maupun panjang. Dengan adanya perencanaan yang telah disusun, maka 

dengan mudah akan diketahui kemana arah usaha yang akan dijalankan namun 

hal yang paling utama adalah perencanaan berguna bagi tolak ukur kinerja 

suatu perusahaan, apakah target yang ditetapkan berhasil dicapai atau tidak 

oleh perusahaan sehingga perusahaan dapat melakukan evaluasi terhadap 

strategi perusahaan. Salah satu caranya adalah dengan membuat suatu rencana 

strategi.  

Rencana strategi dirumuskan secara cermat agar pelaku bisnis dapat 

mengendalikan sepenuhnya bisnis yang dijalankan sehingga tujuan yang di 

inginkan tercapai.   Persaingan yang semakin tajam dan perubahan-perubahan 

                                                             
4
 Nana Herdiana Abdurrahman, Manajemen Strategi Pemasaran, (Bandung: Pustaka 

Setia, 2015) h. 197-198 
5
 Pandji Anoraga, Pengantar Bisnis Pengelolaan Bisnis Dalam Era Globalisasi, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2007),  hlm. 357 
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yang terus terjadi harus dapat dijadikan pelajaran oleh Perusahaan  agar dapat 

secara proaktif mengantisipasi perubahan-perubahan yang terjadi. 

Perencanaan adalah tugas manager yang dimulai dengan menetapkan 

tujuan dan kemudian mengatur strategi, kebijakan, dan metode untuk 

mencapainya. Dengan perencanaan, manager menetapkan tindakan, cara, 

waktu, dan pelaksana yang akan melaksanakan rencana. Perencanaan 

membantu perusahaan untuk meningkatkan posisi kompetitif perusahaan. 

Proses perencanaan merupakan dasar aktivitas manajerial yang lain.
6
  

Di daerah sekitar lokasi PT. BPRS Aman Syariah Sekampung  banyak 

berdiri lembaga perbankan syariah maupun lembaga keuangan non bank 

seperti BMT (Baitul Mal wat Tamwil)  yang menerapkan prinsip-prinsip 

syariah. Sama dengan PT. BPRS Aman Syariah juga menerapkan prinsip-

prinsip syariah yang berlandaskan nilai Islam. Dengan banyaknya lembaga 

disekitar daerah  Sekampung, hal ini menjadi daya saing yang sangat ketat.  

Berdirinya BMT yang ada di daerah sekampung sudah lama dari pada PT. 

BPRS Aman Syariah. Sedangkan berdirinya PT. BPRS Aman Syariah belum 

lama, dan baru melakukan operasionalnya pada tahun 2014 sampai saat ini 

2017 kurang lebih tiga tahun. Untuk menghadapi hal itu, maka PT. BPRS 

Aman Syariah perlu merencanakan strategi  untuk memenangkan persaingan 

agar kelangsungan hidup usaha bisnis terjamin.  

 

                                                             
6
 Mahmud Machfoedz, Pengantar Bisnis Modern, (Yogyakarta: C.V Andi Offset, 2007) 

h.137-138. 
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Untuk mencapai rencana sesuai dengan yang diharapkan, biasanya suatu 

perusahaan memiliki strategi khusus yang dijalankan. Begitu juga dengan PT. 

BPRS  Aman Syariah Sekampung, dalam rangka mencapai tujuan utama yaitu 

agar rencana kerja dapat tercapai maka ditetapkanlah strategi-strategi untuk 

mewujudkan rencana kerja. Dari hasil wawancara Direktur  PT. BPRS Aman 

Syariah Sekampung bahwa Rencana kerja adalah serangkaian  dari sasaran dan 

progam yang akan ditetapkan oleh suatu organisasi untuk mencapai tujuan. 

Rencana kerja dibuat dengan maksud untuk memaksimalkan kinerja 

perusahaan, dengan adanya rencana kerja atau progam kerja perusahaan 

berharap ada kemajuan yang bisa dicapai setiap tahunya demi meningkatkan 

kualitas perusahaan.
7
 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti bermaksud 

mengadakan penelitian yang membahas tentang “Strategi dalam pencapaian 

rencana kerja tahun 2016 pada PT. BPRS Aman Syariah Sekampung”. 

 

B.  Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka pertanyaan 

penelitianya “Bagaimana Strategi Dalam Pencapaian Rencana Kerja Tahun 

2016  pada PT. BPRS Aman Syariah Sekampung?”. 

 

 

 

                                                             
7
 Wawancara dengan Bapak Sugiyanto selaku Direktur  PT.  BPRS Aman Syariah. Pada 

tanggal 14 Maret 2017 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam laporan ini adalah: “untuk mengetahui 

bagaimana strategi yang dilakukan PT. BPRS Aman Syariah Dalam 

Pencapaian Rencana Kerja Tahun 2016 ”. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat Penelitian dibagi menjadi dua yaitu: 

a. Secara Teoritis 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi pengetahuan dan 

menambah wawasan bagi peneliti dan pembaca tentang strategi 

pencapaian rencana kerja pada PT. BPRS Aman Syariah Sekampung. 

b. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai wahana potensial 

untuk mengembangkan wacana dan pemikiran dalam menetapkan teori-

teori yang ada dengan keadaan yang sebenarnya. Dan menjadi masukan 

bagi pengelola perusahaan PT. BPRS Aman Syariah Sekampung serta 

lembaga terkait dalam rangka pengembangan perusahaan, khususnya 

terhadap strategi dalam pencapaian rencana kerja yang ada pada PT. BPRS 

Aman Syariah Sekampung. 

 

D. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara yang digunakan untuk 

memecahkan masalah yang dihadapi dan mencapai tujuan yang diinginkan. 

Dalam mencapai suatu tujuan penelitian maka harus ditempuh langkah-
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langkah yang relevan dengan masalah yang dirumuskan. Metode penelitian 

digunakan sebagai pemandu dalam menentukan langkah-langkah pelaksanaan 

penelitian. 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Adapun Jenis dan sifat penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (field research). Penelitian lapangan adalah suatu penelitian yang 

dilakukan dilapangan atau di lokasi penelitian, suatu tempat yang dipilih 

sebagai lokasi untuk menyelidiki gejala objektif sebagai terjadi di lokasi 

tersebut, yang dilakukan juga untuk penyusunan laporan ilmiah.
8
 

Penelitian lapangan yang dilakukan peneliti yakni di PT. BPRS Aman 

Syariah Sekampung yang berlokasi di Kantor Pusat : Jl. Raya Sumbergede 

Kecamatan Sekampung, Lampung Timur. 

 

b. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. 

penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang bermaksud mengadakan 

pemeriksaan dan pengukuran-pengukuran terhadap gejala tertentu.
9
  

Sedangkan penelitian kualitatif Menurut Lexy. J. Moleong adalah 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 

                                                             
8
 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Tehnik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2011), h. 96 
9
 Ibid.,h. 97 



8 
 

 
 

dialami oleh subjek penelitian.
10

 Dalam arti ini penelitian deskriptif 

kualitatif yaitu didapat dari keterangan berupa data. Artinya, dalam 

penelitian ini hanya memberikan gambaran dan keterangan-keterangan 

mengenai Strategi Dalam Pencapaian Rencana Kerja Pada PT. BPRS 

Aman Syariah Sekampung. 

 

2. Sumber Data 

Menurut Suharsimi Arikunto, yang dimaksud dengan sumber data 

dalam penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh.
11

 Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan dua sumber data yaitu: 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah responden yang memberikan informasi 

terkait dengan objek penelitian secara langsung dilokasi penelitian.
12

 

Sumber data primer yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara langsung dengan Direktur, Marketing PT. BPRS Aman 

Syariah Sekampung. 

b. Sumber data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang telah tersusun dalam bentuk 

dokumen-dokumen, misalnya bahan-bahan atau data yang menjadi 

                                                             
10

 Lexy J. Moleong, Metodologi penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2009), h. 6 
11

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik Edisi Revisi IV, 

(Yogyakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), h. 129 
12

Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006), h. 129 
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pelengkap dari sumber data primer.
13

 Sumber data sekunder yang 

digunakan penulis dalam penelitian ini adalah dokumentasi dan buku-

buku yang relevan yaitu: seperti buku karya Ernie Tisnawati Sule 

Kurniawan Saefullah yang berjudul Pengantar Manajemen, buku 

karya Badrudin yang berjudul  Dasar-dasar Manajemen, buku karya 

Sondang P. Siagian yang berjudul Manajemen Stratejik, dll. Dan 

dilengkapi dengan dokumen-dokumen yang digunakan di PT. BPRS 

Aman Syariah Sekampung yang menjelaskan tentang strategi dalam 

pencapaian rencana kerja. 

 

3. Teknik Pengumpulan data 

Pengumpulan data adalah informasi yang didapat melalui 

pengukuran tertentu digunakan sebagai landasan dalam menyusun 

argumentasi logis menjadi fakta. Data adalah sekumpulan informasi yang 

diperlukan untuk pengambilan metode tertentu, sehingga jika sewaktu-

waktu diperlukan segera dapat dicari kembali dan cepat.
14

 

Sesuai dengan permasalahan dan tujuan penelitian, maka metode 

pengumpulan data yang dipergunakan adalah sebagai berikut: 

a. Wawancara 

Wawancara adalah tehnik pengumpulan data melalui proses tanya 

jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang dari 

                                                             
13

 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), 

hal. 39 
14

 Mudrajad Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi, (Jakarta: Erlangga, 

2003), hal. 124 
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pihak yang mewawancarai dan jawaban diberikan oleh yang 

diwawancara.
15

 Dengan metode ini peneliti ingin memperoleh data 

secara langsung mengenai Strategi dalam pencapaian rencana kerja di 

tahun 2016  pada PT. BPRS Aman Syariah Sekampung. Wawancara 

ini dilakukan kepada Bapak Sugiyanto selaku Direktur, PT. BPRS 

Aman Syariah, Bapak Miftahul Fajar Selaku Marketing PT. BPRS 

Aman Syariah  dan Bapak Ikhwan Nur Ayyudin  selaku Marketing PT. 

BPRS Aman Syariah. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah cara yang diinginkan untuk mengumpulkan data-

data tertulis yang mengandung keterangan-keterangan dan penjelasan 

serta pemikiran tentang fenomena yang masih aktual dan sesuai 

dengan masalah penelitian.
16

 Data yang dibutuhkan dalam penelitian 

ini antara lain, dokumen-dokumen mengenai Sejarah, Visi dan Misi, 

Produk-produk, Kegiatan Operasional PT. BPRS Aman Syariah 

Sekampung dan berupa laporan strategi dalam pencapaian rencana 

kerja yang diterapkan di PT. BPRS Aman Syariah Sekampung. 

 

 

 

 

 

                                                             
15

 Morissan, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: Kencana, 2012), h. 105 
16

 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif, (Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada, 2008), h. 152 
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4. Teknik Analisa Data 

Analisa data adalah kegiatan untuk memaparkan data, sehingga 

dapat diperoleh suatu kebenaran atau ketidakbenaran dari suatu 

hipotesis.
17

 

Tehnik yang digunakan dalam menyusun penelitian ini adalah 

metode deskriptif kualitatif merupakan metode penilitian yang 

menggambarkan variable lapangan yang tidak memerlukan skala hipotesis 

jadi sifatnya hanya menggambarkan dan menjabarkan temuan lapangan. 

Berdasarkan keterangan diatas maka dalam menganalisis data, 

peneliti menggunakan data yang diperoleh dari sumber data primer dan 

sumber data sekunder. Data tersebut dianalisa menggunakan cara berfikir 

induktif. Metode induktif adalah berangkat dari fakta atau peristiwa yang 

khusus konkrit ditarik generalisasi yang mempunyai sifat umum.
18

 Dengan 

cara berfikir induktif ini peneliti dapat mengetahui bagaimana strategi 

dalam pencapaian rencana kerja tahun 2016 pada PT. BPRS Aman Syariah 

Sekampung. 

 

5. Sistematika Pembahasan 

Dalam penyusunan tugas akhir ini, pembahasan dan penganalisanya 

diklarifikasikan secara sistematis ke dalam 4 (empat) bab yaitu: 

 

 

                                                             
17

 Lexy. J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif.,  h. 248 
18

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research Untuk Paper, Skripsi, Thesis dan Disertasi, 

(Yogyakarta: Universitas Gajah Mada, 1994), h. 41 
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a. BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini mengemukakan tentang Latar Belakang Masalah, 

Pertanyaan Penelitian, Tujuan Dan Manfaat Penelitian, Metode Penelitian 

dan Sistematika Pembahasan. 

b. BAB II LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini penulis mengemukakan tentang Strategi, Pengertian 

Strategi, Komponen-komponen strategi, Jenis-jenis Strategi, Tingkat-

tingkat Strategi, Rencana Kerja, Pengertian Rencana Kerja, Fungsi 

Perencanaan atau Rencana Kerja, Jenis Perencanaan atau Rencana Kerja, 

Konsistensi Dalam Sasaran Tahunan, Berbagai Manfaat dari Adanya 

Sasaran Tahunan 

c. BAB III PEMBAHASAN 

Dalam bab ini diuraikan tentang segala sesuatu yang terkait dengan 

Sejarah singkat Bank, Visi, Misi, Struktur Organisasi, Produk-produk.  

Dalam bab ini penulis juga melakukan kajian mengenai strategi dalam 

pencapaian rencana kerja pada PT. BPRS Aman Syariah Sekampung. 

d. BAB IV PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari bab-bab sebelumnya 

dan saran yang dapat diterapkan oleh penulis dalam penulisan tugas ahir 

ini. 

 

 

 

 



13 
 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Strategi 

1. Pengertian Strategi 

Strategi  akan menentukan keberhasilan hidup matinya perusahaan, 

Strategi menempatkan parameter-parameter sebuah organisasi dalam 

pengertian menentukan tempat bisnis dan cara bisnis untuk bersaing.
19

 

Strategi menunjukan arahan umum yang hendak tempuh oleh suatu 

organisasi (perusahaan) untuk mencapai tujuanya. Strategi ini merupakan 

rencana besar dan rencana penting. Setiap organisasi yang dikelola secara 

baik memiliki strategi, walaupun tidak dinyatakan secara eksplisit.
20

 

Budiman dalam Uswatun Zambroni mendefinisikan strategi adalah 

pola sasaran, maksud atau tujuan dan kebijakan, serta rencana-rencana 

penting untuk mencapai tujuan itu, yang dinyatakan dengan cara seperti 

menetapkan bisnis yang dianut atau yang akan dianut oleh perusahaan, dan 

jenis atau akan menjadi jenis apa perusahaan ini.
21

 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa strategi adalah 

pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan pelaksanaan, 

gagasan, perencanaan dalam sebuah aktivitas dalam kurun waktu tertentu. 

Strategi juga menjadi pusat dan inti dalam proses pengevaluasian kekuatan 

dan kelemahan perusahaan.  

 

                                                             
19

 Pandji Anoraga, Pengantar Bisnis, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 357-358. 
20

 Ibid. 
21

 Ibid. 
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2. Komponen Strategi 

Secara umum, sebuah strategi memiliki komponen-komponen 

strategi yang senantiasa dipertimbangkan dalam menentukan strategi yang 

akan dilaksanakan, yaitu: 

a. Kompetensi yang berbeda  

Kompetensi yang berbeda adalah sesuatu yang memiliki oleh 

perusahaan dimana perusahaan melakukanya dengan baik 

dibandingkan dengan perusahaan lainya, dalam pengertian lain, 

kompetensi yang berbeda bermakna kelebihan perusahaan 

dibandingkan perusahaan lainya. 

b. Ruang Lingkup 

Yang dimaksud ruang lingkup adalah lingkungan dimana organisasi 

atau perusahaan tersebut beraktivitas. Lokal, regional, dan 

internasional adalah salah satu contoh ruang lingkup dari kegiatan 

organisasi.  Oleh karena karenanya, strategi yang akan dilakukan 

mencakup ruang lingkup yang dihadapi oleh perusahaan. 

c. Distribusi Sumber Daya                                                 

 Yang dimaksud dengan distribusi sumber daya adalah bagaimana 

sebuah perusahaan menfaatkan dan mendistribusikan sumber daya 

yang dimiliki dalam menerapkan strategi perusahaan.22 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka komponen strategi  dibagi 

menjadi 3 yaitu, kompetensi yang berbeda, ruang lingkup, distribusi yang 

                                                             
22

 Ernie Tisnawati dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen Edisi 1, (Jakarta: 

Kencana, 2009), h. 133. 
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berbeda. Komponen strategi ini dugunakan oleh perusahaan untuk 

mempertimbangkan dalam menentukan strategi yang akan dilaksanakan. 

 

3. Jenis-Jenis Strategi 

Bila strategi yang dibuat perusahaan dikaitkan dengan struktur 

organisasi perusahaan, (dalam hal ini yang dimaksud perusahaan adalah 

perusahaan berbentuk korporasi yaitu perusahaan yang memiliki beberapa 

bidang usaha dalam satu wadah organisasi perusahaan) maka strategi yang 

dibuat perusahaan dapat dibedakan kedalam tiga keompok strategi, yaitu: 

corporate strategy, Business strategy, dan funtional strategy. 

1. Corporate Strategy  

Menunjukan arah keseluruhan strategi perusahaan dalam arti apakah 

perusahaan akan memilih strategi pertumbuhan (growth), strategi 

stabilitas (stability) atau strategi pengurangan usaha (retrenchment), 

serta bagaimana pilihan strategi tersebut disesuaikan dengan 

pengelolaan berbagai bidang usaha dan produk yang terdapat di dalam 

perusahaan. 

2. Business Strategy 

Merupakan strategi yang dibuat pada level business unit, divisi atau 

product-level dan strateginya lebih ditekankan untuk meningkatkan 

posisi bersaing produk atau jasa perusahaan di dalam  suatu industri 

tertentu atau segmen pasar tertentu. 
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3. Funtional Strategy 

merupakan strategi yang dibuat oleh masing-masing fungsi organisasi 

perusahaan (misalnya strategi marketing, strategi keuangan, strategi 

produksi) dengan tujuan menciptakan kompetensi yang lebih baik 

dibanding pesaing (distinctive competece) sehingga akan 

meningkatkan keunggulan bersaing (competitive advantage).
23

  

Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat dikemukakan bawa 

strategi terdiri dari tiga jenis, yaitu corporate strategy, business strategy, 

funtional strategy. Jadi, setiap lembaga keuangan dapat menggunakan 

jenis-jenis strategi tersebut untuk menjalankan kegiatan operasionalnya. 

 

4. Tingkat-tingkat Strategi 

Di dalam perusahaan , terdapat tiga tingkat strategi yaitu: 

a. Strategi di Tingkat Korporat 

Strategi untuk tingkat perusahaan atau korporat adalah strategi yang 

akan dilakukan perusahaan untuk menjawab pertanyaan seperti, 

“Bisnis apakah yang sebaiknya dilakukan oleh perusahaan”. Strategi 

ini dilakukan dalam rangka menjawab apakah jenis bisnis yang selama 

ini dilakukan masih perlu dilanjutkan atau tidak. 

b. Strategi di Tingkat Bisnis 

Strategi di tingkat bisnis dilakukan dalam rangka mempertahankan 

kemampuan kompetensi dari perusahaan dibandingkan para pesainya 

pada bisnis yang sama. Dan untuk mengetahui posisi perusahaan 

                                                             
23

 Ismail Solihin, Pengantar Manajemen, (Jakarta: Erlangga, 2009), h.86. 
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ditengah-tengah persaingan tersebut, perlu dilakukan analisis 

lingkungan mikro dari perusahaan tersebut yang menggambarkan 

posisi perusahaan, pesaing, pemasok, dan juga pelanggan yang 

memerlukan produk dari bisnis yang dijalankan.  

c. Strategi di Tingkat Fungsional 

Strategi di tingkat fungsional sering kali dinamakan sebagai strategi 

langsung atau direct strategy. Hal ini disebabkan perusahaan 

cenderung melakukan persaingan pada jenis bisnis yang dijalankan, 

dan tidak pada tingkat perusahaan maupun sektor bisnis yang 

dijalankan.
24

 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, strategi mempunyai beberapa 

tingkatan yaitu, strategi di tingkat korporat, strategi di tingkat  bisnis, 

strategi di tingkat fungsional. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
24

 Ernie Tisnawati dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen Edisi 1., h. 138-146. 
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B. Rencana Kerja 

1. Pengertian Rencana Kerja 

Dalam melakukan suatu kegiatan, organisasi memerlukan suatu 

acuan untuk mengatur dan mengontrol semua aktivitas yang terjadi pada 

perusahaan tersebut. Oleh karena itu, setiap perusahaan baik itu swasta 

maupun pemerintah hendaknya memiliki rencana kerja yang terstruktur 

dengan baik, untuk menunjang kelancaran operasional di dalam 

perusahaan tersebut. Dengan adanya rencana kerja yang terstruktur dengan 

baik maka pengendalian dan tujuan yang dicapai dalam suatu organisasi 

atau perusahaan dapat berjalan dengan baik.
25

  

Menurut Husein Umar Rencana kerja adalah “suatu proses yang 

tidak pernah berakhir, apabila rencana telah ditetapkan, maka dokumen 

mengenai perencanaan yang terkait harus diimplementasikan. Karena 

perencanaan atau rencana kerja adalah pemilihan sekumpulan kegiatan dan 

pengambilan kepustusan tentang apa yang harus dilakukan, kapan, 

bagaimana, dan oleh siapa”.
26

 

Menurut M. Nafarin Rencana kerja adalah “tindakan yang dibuat 

berdasarkan fakta dan asumsi mengenai gambaran kegiatan yang 

dilakukan pada waktu yang akan datang dalam mencapai tujuan yang 

diinginkan”.
27

 

Dari beberapa definisi tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa 

rencana  kerja adalah upaya tindakan  sebelum melakukan sesuatu agar apa 

                                                             
25

 www. Elip.unikom.ac.id diunduh pada 5 Juli 2017. 
26

 Ibid. 
27

 Ibid. 
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yang dilakukan berhasil dengan baik sesuai yang diharapakan di masa 

yang akan datang. Atau rencana kerja adalah upaya untuk merumuskan 

apa sesungguhnya yang ingin dicapai oleh sebuah perusahaan atau 

organisasi serta bagaimana sesuatu yang ingin dicapai tersebut dapat 

diwujudkan melalui serangkaian rumusan rencana kegiatan tertentu. 

 

2. Fungsi Perencanaan atau Rencana Kerja 

Ada 4 perencanaan atau rencana kerja  yang dapat memberikan 

beberapa fungsi diantaranya: 

a. Perencanaan sebagai pengarah. 

Perencanaan akan menghasilkan upaya untuk meraih sesuatu dengan 

cara yang lebih terkoordinasi. 

b. Perencanaan meminimalisasi ketidakpastian. 

Pada dasarnya di dunia ini akan mengalami perubahan. Perubahan-

perubahan yang terjadi membawa ketidakpastian bagi organisasi atau 

perusahaan. Dengan adanya perencanaan diharapkan ketidakpastian 

yang mungkin akan terjadi dimasa yang akan datang dapat 

diantisipasi jauh-jauh hari. 

c. Perencanaan meminimalisasi pemborosan sumber daya. 

Perencanaan juga meminimalisasi pemborosan sumber daya 

organisasi yang digunakan. Jika perencanaan dilakukan dengan baik, 

maka jumlah sumber daya yang diperlukan, dengan cara bagaimana 

penggunaanya, dan untuk penggunaan apa saja dengan lebih baik 

dipersiapkan sebelum kegiatan dijalankan. Dengan demikian, 
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pemborosan yang terkait dengan penggunaan sumber daya yang 

dimiliki perusahaan akan bisa diminimalkan sehingga tingkat 

efesiensi dari perusahaan menjadi meningkat. 

d. Perencanaan sebagai penetapan standar dalam pengawasan kualitas. 

perencanaan berfungsi sebagai penetapan standar dalam pengawasan 

kualitas yang harus dicapai oleh organisasi dan diawasi pelaksananya, 

dalam fungsi pengawasan manajemen. Dalam perencanaan, 

perusahaan menentukan tujuan dan rencana-rencana untuk mencapai 

tujuan tersebut. Dalam pengawaan, perusahaan berusaha 

membandingkan antara tujuan yang telah ditetapkan dengan realita 

dilapangan, dan mengevaluasi penyimpangan-penyimpangan yang 

mungkin terjadi, sehingga bisa mengambil tindakan-tindakan yang 

diperlukan untuk memperbaiki kinerja perusahaan.
28

 

Dari  fungsi  yang telah dijelaskan di atas, bahwa fungsi 

perencanaan atau rencana kerja sebagai penunjang  terhadap kinerja 

perusahaan. Seperti dalam kemampuan memilah dan memanfaatkan 

sember daya  agar  menunjukan arah pencapaian suatu perusahaan 

3. Jenis Perencanaan atau Rencana Kerja 

Ada beberapa jenis perencanaan dapat dibedakan menjadi 3 yaitu: 

a. Perencanaan Strategis (jangka panjang) 

Perencanaan strategis merupakan rencana jangka panjang (lebih dari 5 

tahun) untuk mencapai tujuan strategis. Fokus rencana ini adalah 

                                                             
28

 Ernie Tisnawati dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen Edisi 1., h. 97-98 
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organisasi secara keseluruhan. Rencana strategis dapat dilihat sebagai 

rencana secara umum yang menggambarkan alokasi sumber daya, 

prioritas, dan langkah yang diperlukan untuk mencapai tujuan 

strategis. Tujuan strategis biasanya ditetapkan oleh manajemen 

puncak. 

b. Perencanaan taktis (jangka menengah) 

Perencanaan taktis ditujukan untuk mencapai tujuan taktis, yaitu 

untuk melaksanakan bagian tertentu dari rencana strategis. Rencana 

ini mempunyai jangka waktu yang lebih pendek (1-5 tahun) 

dibandingkan dengan rencana strategis dan memempunyai fokus yang 

lebih sempit dan lebih konkrit. 

c. Perencanaan Operasional (jangka pendek) 

Perencanaan operasional diturunkan dari perencanaan taktis, 

mempunyai fokus yang lebih sempit, jangka waktu yang lebih pendek 

(kurang dari 1 tahun) dan melibatkan manajemen tingkat bawah. 

1) Jenis rencana operasional 

Jenis rencana operasional dibagi menjadi dua yaitui: 

a) Rencana tunggal (sekali pakai) 

Rencana tunggal adalah rencana yang dilakukan sekali pakai, 

sebagai contoh ketika perusahaan merencanakan ekspansi, 

pembuatan pabrik baru, penarikan tenaga kerja baru dan 

lainya. 
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b) Rencana Standing (dapat dipakai berkali-kali) 

Rencana Standing merupakan rencana standar yang lebih 

sesuai dipakai untuk mencapai tujuan yang muncul berulang-

ulang. Rencana Standing bisa menghemat waktu dan tenaga 

karena rencana ini bisa diterapkan pada situasi yang sama.
29

 

Berdasarkan uraian di atas, bahwa tujuan organisasi secara 

keseluruhan dapat dicapai jika tujuan strategis dapat tercapai dalam 

jangka waktu yang telah ditentukan. Indikator keberhasilan dari 

rencana strategis ini dapat dilihat dari tujuan taktisnya. Apabila 

tujuan taktis tercapai, maka rencana strategis berjalan dengan baik, 

demikian juga sebaliknya. 

 

C. Konsistensi Dalam Sasaran Tahunan 

Karena berbagai pertimbangan, seperti persepsi satuan kerja dimana 

seseorang tertibat, pengalaman, kepentingan perencanaan dan pengembangan 

karier, terjaminya sumber-sumber penerimaan dan percaturan kekuatan dalam 

organisasi, para manajer dalam suatu organisasi mungkin saja menempuh 

cara-cara yang berbeda dalam merumuskan sasaran yang ingin 

dicapainya.karena berbagai faktor dimuka, tidak mustahil para manajer di 

berbagai satuan bisnis, atau bidang-bidang fungsional atau satuan-satuan kerja 

dalam perusahaan menggunakan dan menekankan berbagai kriteria tentang 

apa yang dipandangnya tepat sebagai sasaran tahunan. Jika hal demikian 

terjadi, berarti bahwa berbagai sasaran tahunan menjadi tidak konsisten 
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 Badrudin, Dasar-dasar Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 66-67. 
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dengan berbagai akibat yang mungkin timbul, seperti sukarnya 

membandingkan kinerja satuan-satuan kerja yang ada, komitmen yang tidak 

seragam terhadap keberhasilan upaya pencapaian sasaran dan tidak jelasnya 

bentuk dan sifat interdependensi, interaksi dan interelasi yang mutlak 

deperlukan apabila perusahaan akan dikelola berdasarkan pendekatan 

kesisteman. 

Menurut teori, sasaran tahunan dari berbagai unit kerja, satuan bisnis 

dan bidang fungsional dapat dikatakan konsisten satu sama lain apabila dalam 

masing-masing sasaran dinyatakan dengan jelas apa yang ingin dicapai. 

Kejelasan jawaban terhadap tiga pertanyaan di atas akan sangat penting  

artinya dalam penyatuan persepsi dikalangan para manajer yang 

mengoperasionalkan strategi organisasi dan dengan demikian mengurangi 

kesalah pahaman di antara berbagai pihak yang terlibat yang meskipun bekerja 

secara independen karena pembagian tugas, misalnya: harus berinteraksi satu 

sama lain.
30

 

 

D. Berbagai Manfaat dari Adanya Sasaran Tahunan 

Dalam upaya mencapai tujuan dan sasaran jangka panjang suatu 

perusahaan dan dalam rangka implementasi strategi dasar yang telah 

ditetapkan, deperlukan fokus perhatian dan kegiatan sehingga terjadi, 

konkretisasi segala pemikiran menjadi tindakan nyata bukan hanya bagi 

mereka yang menduduki jabatan manajerial pada tingkat perusahaan, satuan 

bisnis dan satuan bidang fungsional, akan tetapi juga bagi mereka yang terlibat 
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 Sondang P. Siagian, Manajemen Stratejik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h. 203-204. 
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dalam penyelenggaraan semua kegiatan operasional. Salah satu bentuk 

konkretasi tersebut ialah penentuan sasaran tahunan yang memberikan kepada 

semua komponen yang terlibat pemahaman yang lebih tepat tentang peranan 

yang diharapkan mereka mainkan dalam mengemban misi perusahaan di mana 

mereka berkarya. Terdapat paling sedikit empat manfaat yang dapat dipetik 

melalui operasionalisasi strategi dasar yaitu: 

1. Terciptanya kejelasan tujuan yang berperan sebagai penuntun bagi semua 

pihak dalam menunaikan kewajiban masing-masing, terlepas dari 

kompleksitas organisasi, besaranya teknologi yang diterapkan, produk 

yang dihasilkan dan pasaran yang dimasuki. Kejelasan tujuan sangat 

penting artinya dalam menyatukan gerak langkah semua komponen 

organisasi dan dalam meningkatkan optimalisasi pemanfaatan sumber 

dana dan daya terutama sumber daya manusia sehingga efesiensi dan 

efektifitas kerja semakin tinggi. 

2. Sasaran tahunan yang tepat akan mampu menjembatani keinginan yang 

telah dinyatakan dalam strategi dan kenyataan dilapangan. Oleh karena itu 

berbagai sasaran tahunan diangkat dari sasaran jangka panjang oleh para 

manajer yang bertanggung jawab untuk pencapaianya. Keterlibatan para 

manajer akan lebih menjamin operasionalisasi kegiatan pencapaian 

berbagai sasaran tersebut karena mereka akan membuat komitmen pada 

keberhasilan pelaksanaan berbagai keputusan yang mereka ambil sendiri.  

3. Pengendalian pelaksanaan strategi dasar merupakan manfaat lain yang 

dapat dipetik dengan adanya sasaran tahunan. Sasaran tahunan memainkan 
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peranan yang sangat penting dalam penyusunan anggaran, penjadwalan 

kegiatan, identifikasi, butir-butir pemicu dan berbagai manfaat lain yang 

semuanya lebih menjamin implementasi strategi perusahaan, sasaran 

jangka panjang berbagai satuan bisnis dan aktifitasnya berbagai bidang 

fungsional. 

4. Para anggota organisasi, baik yang menduduki berbagai posisi manajerial 

dan profesional maupun mereka yang bertanggung jawab untuk 

menyelenggarakan berbagai kegiatan yang bersifat teknis dan operasional, 

akan termotivasi untuk menampilkan kinerja yang memuaskan apabila 

mereka yakin bahwa dengan tercapainya tujuan organisasi, tujuan mereka 

pribadi pun akan turut tercapai.
31
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BAB III 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum di PT. BPRS Aman Syariah Sekampung 

1. Sejarah PT. BPRS AMAN Syariah Sekampung 

PT. BPRS Aman Syariah Sekampung didirikan berdasarkan Rapat 

Calon Pemegang Saham pada tanggal 17 Maret 12 oleh 17 orang calon 

pemegang saham PT. BPRS Aman Syariah. Mendapatkan Badan Hukum 

PT  berdasarkan Akta Pendirian PT. BPRS Aman Syariah Sekampung 

No.15 tanggal 11 Februari 2014 oleh Notaris Abadi Riyantini, Sarjana 

Hukum dan Pengesahan Badan Hukum PT dari Kementrian Hukum Hak 

Asasi Manusia Nomor : AHU-10.01982.PENDIRIAN-PT.2014 tanggal 13 

Februari 2014 serta surat Otoritas Jasa Keuangan Nomor : S-

2/PB.1.13/PB.131/2014 tentang Pemberian Izin Prinsip Pendirian PT. 

BPRS Aman Syariah pada tanggal 28 januari 2014 dan mulai beroprasi 

pada tanggal 30 Desember 2014 Berdasarkan surat Otoritas Jasa Keuangan 

Nomor: S-237/PB.131/2014 tentang Pemberian Izin Usaha pada tanggal 

30 Desember 2014. Didalam operasionalnya PT. BPRS Aman Syariah 

Sekampung dikelola oleh direksi dan jajaran Karyawan dan diawasi oleh 

dewan komisaris.
32

 

PT. BPRS Aman Syariah merupakan badan usaha yang berbentuk 

perseroan terbatas (PT) dan BPRS merupakan singkatan dari Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah sedangkan Aman Syariah merupakan nama 
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dari badan usaha tersebut. PT. BPRS Aman Syariah merupakan badan 

usaha dalam bidang perbankan syariah yaitu mengenai pembiayaan dan 

simpanan pola syariah. 

 

2. Visi dan Misi di PT. BPRS Aman Syariah Sekampung 

Untuk mencapai tujuan yang dicita-citakan, setiap organisasi harus 

memiliki Visi dan Misi. Supaya jelas arah yang akan dijalankan 

organisasi tersebut. Begitu juga dengan tujuan pendirian PT.BPRS Aman 

Syariah Sekampung yaitu sebagai berikit: 

a. Visi 

Menjadi BPRS yang sehat dan mampu memberikan kontribusi 

terhadap para stake holder dengan semboyan “ berusaha sesuai 

syariah untuk hari esok yang lebih cerah”. 

b. Misi 

1) Membantu /mengembangkan serta mendorong kegiatan usaha dan 

bisnis disegala sektor ekonomi yang berbasis ekonomi syariah 

dalam menggerakan roda perekonomian di wilayah Kabupaten 

Lampung Timur. 

2) Konsisten dalam menjalankan usaha sebagai lembaga keuangan 

perbankan yang berpedoman pada prinsip kehati-hatian (prudential 

banking), transparan, tertip azas dan prosedur serta compliance 

terhadap Peraturan-peraturan Bank Indonesia (PBI) dan Fatwa 

Syariah Nasional. 
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3) Mengupayakan terlaksananya syariah Islam dalam bermuamalah 

khususnya di bidang transaksi perbankan.
33

 

 

3. Struktur Organisasi PT. BPRS AMAN Syariah Sekampung 

Susunan organisasi dalam setiap perusahaan sangat diperlukan 

untuk menjelaskan pembagian kerja serta mewujudkan kedudukan dan 

peran masing-masing dalam kesatuan kerjasama untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Susunan kegiatan harus menunjang kegiatan 

perusahaan agar dapat teratur dan efesien. Adapun struktur organisasi PT. 

BPRS Aman Syariah adalah sebagai berikut: 
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Gambar 3.1 

Struktur Organisasi 

PT. BPRS Aman Syariah Sekampung 
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Untuk memperlancar tugas PT. BPRS AMAN Syariah Sekampung, 

maka diperlukan struktur organisasi yang mendiskripsikan alur kerja yang 

harus dilakukan oleh personil yang ada di PT. BPRS AMAN Syariah 

Sekampung. Berikut ini adalah sebagian tugas dari Strukur Organisasi PT. 

BPRS AMAN Syariah Sekampung. 

a. RUPS ( Rapat Umum Pemegang Saham) 

1) Memiliki kewenangan ekslusif yang tidak diberikan kepada 

Direksi dan Komisaris. 

2) Kewenangan RUPS ditentukan berdasarkan undang-undang 

perseroan terbatas dan anggaran dasar perseroan. 

3) RUPS berkewajiban memberikan keterangan-keterangan mengenai 

perseroan bagi pemegang saham. 

b. Komisaris 

1) Komisaris menetapkan kebijakan pokok perusahaan yang harus 

dijalankan Direksi. 

2) Komisaris melakukan pengawasan atas pengurusan Bank yang 

dilakukan oleh Direksi dan berkewajiban memberikan bantuan 

serta nesehat kepada Direksi. 

3) Komisaris untuk jangka waktu tertentu dalam keadaan tertentu 

berwenang mengurus bank, apabila seluruh Direksi berhalangan 

menjalankan tugasnya lainnya. 

4) Komisaris berwenang dapat meminta untuk mengadakan rapat 

dengan Direksi, apabila dianggap perlu. 
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5) Komisaris baik bersama-sama maupun sendiri-sendiri berwenang 

memeriksa buku-buku, surat-surat, dan keadaan uang kas serta 

barang-barang lainnya.
34

 

c. Dewan Pengawas Syariah 

1) Dewan pengawas Syariah berwenang menyetujui / 

merekomendasikan atau menolak terhadap produk-produk yang 

akan dikeluarkan / dipasarkan pada masyarakat yang diajukan oleh 

Direksi. 

2) Dewan Pengawas Syariah melakukan pengawasan dan pengamatan 

terlaksananyaa syariah islam atas produk-produk yang dikeluarkan 

oleh bank yang telah direkomendasikan oleh Dewan Pengawas 

Syariah. 

3) Dewan Pengawas Syariah baik bersama-sama maupun sendiri-

sendiri berwenang untuk menanyakan atau memeriksa segala 

produk dan aktifitas bank ditinjau dari sudut pandang syariah 

Islam. 

4) Dewan Pengawas Syariah menyamapaikan teguran melalui 

Komisaris terhadap penyimpangan syariah yang dilakukan oleh 

Direksi. 
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d. Direktur Utama 

1) Direktur utama mempunyai tugas pokok menyusun perencanaan, 

melaksankan, mengkoordinasikan dan mengawasi kegiatan 

operasional PT. BPRS Aman Syariah Sekampung. 

2) Memimpin PT. BPRS Aman Syariah Sekampung berdasarkan 

kebijakan umum yang ditetapkan oleh Komisaris. 

3) Penetapan kebijaksanaan untuk melaksankan pengurusan dan 

pengelolaan PT. BPRS Aman Syariah Sekampung berdasarkan 

kebijaksanaan umum yang ditetapkan oleh Komisaris. 

4) Mengamankan dan mengawasi tugas pekerja PT. BPRS Aman 

Syariah Sekampung secara aktif. 

e. Direktur 

1) Membantu tugas Direktur Utama. 

2) Pemberian pembiayaan. 

3) Underspot atas permohonan pembiayaan yang telah disurvey 

petugas. 

4) Laporan keuangan / Neraca dan Laba Rugi. 

f. Internal Auditor 

1) Membantu Direksi dalam tugas pengawasan terhadap 

terlaksanaanya Audit Internal yang meliputi Financial Audit / 

program-program kerja dan kebijakan-kebijakan yang telah 

ditetapkan oleh bank, Manajemen audit dan bertanggung jawab 

langsung kepada Direksi. 
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2) Audit internal menyusun program Audit minimal 1 (satu) kali 

dalam setahun. 

3) Audit internal melakukan audit internal pada segenap urusan, 

bagian dan kegiatan bank sesuai dengan program audit yang 

meliputi kelayakan keuangan, operasional dan manajemen. 

4) Melakukan pemeriksaan semua bukti-bukti pembukuan, dokumen-

dokumen keuangan, file-file yang berhubungan dengan tugas audit. 

g. Kepala Bagian Pembiayaan dan Dana 

1) Menerima permohonan pembiayaan dari calon nasabah 

pembiayaan dan mempersiapkan buku regristrasi dan fomulir-

fomulir yang diperlukan. 

2) Meneliti permohonan pembiayaan dari calon nasabah pembiayaan, 

dan mengadakan pemeriksaan di tempat usaha. 

3) Memberikan petunjuk kepada calon nasabah pembiayaan mengenai 

peraturan pembayaran kembali pembiayaannya termasuk 

pendapatan bagi hasil, biaya administrasi yang berlaku dibank. 

h. Account Officer 

1) Membantu kepala bagian pembiayaan dan dana dalam melakukan 

pengawasan dan pembinaan aas nasabah pembiayaan. 

2) Melakukan analisa ekonomi dan penilaian kelayakan atas 

permohonan pembiayaan calon nasabah pembiayaan. 
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3) Mengadakan pengamatan tentang kesempatan dan peluang pasar 

terhadap potensi-potensi ekonomi yang dapat dikembangkan dan 

diidentifikasi atas proyek-proyek yang dapat dibiayai. 

4) Meneliti kelengkapan persyaratan calon nasabah pembiayaan 

dalam permohonan dan melakukan peninjauan lapangan (on the 

spot ) atas usaha dan tempat tinggal calon nasabah pembiayaan.
35

 

i. Customer Service 

1) Memberikan penjelasan kepada calon nasabah semua kondisi dan 

syarat-syarat yang diperlukan untuk pembukuan rekening tabungan 

/ deposito dan pemohonan pembiayaan. 

2) Meminta calon nasabah untuk mengisi, melengkapi dan 

mendatangani formulir aplikasi permohonan dan syarat-syarat 

lainnya. 

3) Mencocokan foto copy identitas diri dengan aslinya dan 

membutuhkan stempel “sesuai aslinya” dan paraf. 

j.  Legal Officer 

1) Analisa dan survey ulang calon nasabah pembiayaan. 

2) Pengecekan untuk jaminan nasabah dalam bentuk sertifikat. 

3) Membuat laporan transaksi, analisa pembiayaan bersama dengan 

pembiayaan. 
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4) Memeriksa akad dan tanda terima serta kekurangan kelengkapan 

data pembiayaan secara hukum (sampai cacat hukum) sebelum 

rapat  Loon Commite. 

k.  Collector 

1) Memberikan pelayanan setoran tabungan kepada nasabah secara 

jemput bola setiap hari. 

2) Memberikan penarikan tabungan kepada nasabah sesuai otoritas 

yang diberikan oleh Direksi. 

3) Membereskan dan menyortir uang hasil dari setoran tabungan 

nasabah. 

4) Menjumlahkan dan mencocokan uang serta fisik bukti setoran / 

slip setoran. 

l. Kepala Bagian Operasional 

1) Membatu Direksi dalam perencanaan penghimpun dana dan 

pengelolaan dan masyarakat dan pihak yang dipercayakan kepada 

bank serta mengatur likuiditas bank. 

2) Membuat dan menyusun program aktifitas rencana kerja dalam 

ruang lingkup urusan operasional untuk periode tahun berikutnya. 

3) Mengkoordinir, mengarahkan, membina dan mengawasi semua 

kegiatan personil yang berada di bawahnya. 

4) Mengkoordinir pembuatan/ menyampaikan laporan berkala tentang 

kinerja dan evaluasi kegiatan operasional kepada Direksi. 
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m. Teller 

1) Memberikan pelayanan kepada nasabah dalam hal menerima dan 

membayar uang atas nama bank dengan memperhatikan keabsahan 

dari dokumen /waktu keuangan tersebut. 

2) Menghitung dan menerima uang setoran dari nasabah barupa 

tabungan, deposito pembyaran dan setoran lainnya. 

3) Membayarakan uang atas nama bank berupa tabungan dan 

deposito. 

n. Administrasi 

1) Meyelenggarakan tata usaha nasabah tabungan, nasabah deposito, 

nasabah lainnya yang berhubungan dengan dana dan jasa-jasa 

lainnya. 

2) Melaksanakan dan melayani transaksi-transaksi baik tunai maupun 

pemindahbukuan dari nasabah tabungan , nasabah deposito dan 

nasabah jasa lainnya. 

3) Membantu Customer Service memberikan informasi serta 

melayani nasabah dalam urusan pembukuan, perhitungan bagi 

hasil, penambahan serta penutupan tabungan dan deposito untuk 

administrasi. 

4) Memeriksa dan mencocokan warkat-warkat /slip-slip penyertoran 

dan penarikan tabungan atau diposito nasabah untuk dibubukan 

kedalam kartu rekening nasabah. 
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o. Administrasi Pembiayaan  

1) Menyelenggarakan administrasi / tata usaha pembiayaan mulai dari 

disetujui permohonan pembiayaan sampai dengan terealisainya 

pembiayaan. 

2) Menyelenggarkan pembuatan dokmen-dokumen pembiyaan bagi 

nasabah yang telah disetujui seperti akad pembiayaan, warkat 

jaminan dan sebagainya yang menyangkut realisasi pembiayaan 

nasabah.
36

 

3) Menyelenggarakan penyimpanan arsip dan dokumen-dokumen 

pembiayaan. 

4) Membantu nasabah yang membutuhkan informasi administrasi 

dalam hubungannya dangan pembiayaan. 

p. Accounting   

1) Menerima slip-slip pembukuan dari bagian yang berwewenang. 

2) Melaksankan frooping atas slip-slip pembukuan froop harian 

neraca untuk diposting ke dalam komputer. 

3) Melakukan posting slip-slip pembukuan pada komputer / mesin tik 

dan memeriksa hasil posting. 

4) Melakukan pencetakan pada komputer / mesin tik untuk transaksi 

harian, neraca percobaan harian, neraca laba rugi dan neraca 

bulanan. 
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q. Kepala Bagian Sumber Daya Insani & Umum  

1) Mengkoordinir, mengarahkan, membina semua kegiatan personil 

pada bagian sumber daya insani dan umum. 

2) Melaksanakan semua peraturan dan ketentuan yang telah  

digariskan oleh manajemen maupun ketentuan pemerintah. 

3) Mengkoordinir pembuatan, pengiriman, penyimpanan dokumen-

dokumen baik ekternal maupun internal. 

4) Mengkoordinir dalam menyelenggarakan dan mengurus segala 

sesuatu tentang kepegawaian dan terlaksananya hak dan kewajiban 

karyawan sesuai ketentuan yang berlaku. 

r. Sekretariat  

1) Membantu kelancaran tugas-tugas kepala bagian sumber daya 

insani dan umum dalam hal pembuatan, penyimpanan dan 

penyimpanan dokumen-dokumen yang menyangkut urusan 

Direksi. 

2) Membuat, mencatat, mengirimkan dan mengagendakan surat-surat 

masuk dan surat-surat keluar. 

s. Personalia  

1) Melaksanakan semua peraturan dan ketentuan mengenai 

ketenaga kerjaan yang telah digariskan manajemen. 

2) Menginventarisir persoalan-persoalan internal bank yang 

menyangkut ketenaga kerjaan dan kenyamanan bekerja. 
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3) Mengagendakan surat-surat keputusan Direksi tentang 

penerimaan, pengangkatan serta kenaikan pangkat karyawan.  

t. Office Boy 

1) Bertugas untuk membersihkan lingkungan lembaga keuangan agar 

memeberikan kesan yang nyaman bagi para nasabah yang ada di 

dalam lembaga keuangan.
37

 

 

4. Produk-produk dan Jasa di PT. BPRS Aman Syariah Sekampung 

a. Produk-produk jasa yang ditawarkan antara lain adalah sebagai 

berikut: 

1) Tabungan pendidikan Aman Syariah (TAPENAS) 

Yaitu bentuk simpanan yang alokasi dananya diperuntukan 

untuk dana pendidikan bagi putra-putri mitra. penarikan 

penarikan dapat dilakukan dua kali dalam satu tahun, pertama 

pada saat ajaran baru, kedua pada saat semester. Simpanan 

dengan prinsip mudharabah mutlaqah ini akan mendapat bagi 

hasil setiap bulan dengan nisbah. 

2) Tabungan Haji Mabrur (TAJIMABRUR) 

Yaitu simpanan yang diperuntukan bagi mereka yang 

merencanakan untuk menunaikan haji. Penarikan dilakukan satu 

kali. Simpana ini menggunakan prinsip Mudharabah Mutlaqah 

sehingga akan mendapatkan bagi hasil setiap bulan sesuai dengan 

nisbah. 

                                                             
 

37
 Dokumentasi, Struktur Organisasi  PT. BPRS Aman Syariah Sekampung 



40 
 

 
 

3) Tabungan Qurban Aman Syariah (TAKURBANAS) 

Yaitu simpanan yang diperuntukan untuk diperlukan 

pembelian hewan qurban. Penarikan dilakukan satu kali 

menjelang ibadah qurban. Simpanan  ini menggunakan prinsip 

mudharabah mutlaqah sehingga akan mendapatkan bagi hasil 

setiap bulan sesuai dengan nisbah. 

4) Tabungan Wisata (TAWA) 

a) Tabungan wisata merupakan progam kemudahan bagi Pelajar 

dan Mahasiswa dalam merealisasikan rencana perjalanan 

wisata tahunan, ataupun pendidikan. 

b) Melalui tabungan wisata peserta diberikan progam 

pembiayaan bertahap dalam bentuk menabung dalam waktu 

teprogam dan layanan optimal dalam mencapai harga paket 

perjalanan yang disepakati, tanpa ada perubahan harga 

kemudian hari. 

5) Tabungan Idul Fitri (TIFI) 

Yaitu simpanan yang direncanakan untuk keperluan Idul 

Fitri. Penarikan dilakukan satu kali menjelang Idul Fitri. 

Simpanan ini menggunakan prinsip mudharabah mutlaqah 

sehingga akan mendapatkan bagi hasil setiap bulan sesuai dengan 

nisbah. 
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6) Deposito 3,6,12 

Yaitu investasi berdasarkan prinsip mudharabah al 

mutlaqah dengan jangka waktu 3, 6 dan 12 bulan. Dana tersebut 

akan dikelola secara optimal untuk membiayai usaha yang 

produktif dan berguna bagi Ummat. 

 

b. Produk-produk untuk pembiayaan antara lain:  

1) Pembiayaan Mudharabah 

Yaitu akad kerja sama antara bank pemilik modal Shahibul 

Maal dengan mitra selaku pengelola usaha (Mudharib) untuk 

mengelola usaha produktif dan halal. Dan hasil keuntungan di 

bagi sesuai dengan nisbah yang disepakati kedua belah pihak. 

2) Pembiayaan Musyarakah 

Yaitu  akad kerja sama usaha produktif  dan halal antara 

bank dengan mitra dimana sumber modalnya dari kedua belah 

pihak. Keuntungan dibagi sesuai dengan nisbah yang disepakati 

kedua belah pihak. Sedangkan kerugian ditanggung kedua belah 

pihak sesuai dengan porsi modal masing-masing. 

3) Pembiayaan Murabahah 

Yaitu akad jual beli barang antara mitra dengan Bank Aman 

Syariah dengan menyatakan harga perolehan atau harga, beli atau 

harga pokok ditambah keuntungan atau margin yang disepakati 

kedua belah pihak oleh pihak Bank Aman Syariah membelikan 

barang-barang yang dibutuhkan mitra atau Bank memberi kuasa 
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kepada mitra untuk membeli barang-barang kebutuhan mitra atas 

nama bank. Lalu barang tersebut dijual kepada mitra dengan 

harga pokok ditambah dengan keuntungan yang diketahui dan 

disepakati bersama dan diangsur selama jangka waktu tertentu. 

4) Pembiayaan Qardh 

Yaitu pemberian harta kepada orang lain yang dapat ditagih 

atau diminta kembali atau dengan kata lain meminjamkan tanpa 

mengharapkan imbalanya.
38

 

 

B. Strategi PT. BPRS Aman Syariah Sekampung Dalam Mencapai Rencana 

Kerja 

Strategi dalam sebuah lembaga keuangan sangat berperan penting 

dalam lingkup kerja. Sebab, dengan adanya strategi dapat membantu lembaga 

keuangan untuk mencapai rencana kerja. Sedangkan pada PT. BPRS Aman 

Syariah Sekampung strategi yang digunakan untuk mencapai rencana kerja 

yaitu, menggunakan beberapa strategi sebagai berikut: 

1. Melakukan Pelatihan kerja 

Salah satu cara untuk mencapai rencana kerja yaitu dengan 

pendidikan dan pelatihan kerja. Melaksanakan progam pelatihan yang 

efektif bukanlah pekerjaan yang mudah, harus dilakukan pertimbangan 

yang matang. Miftahul Fajar, salah satu karyawan Bank Aman Syariah 

Sekampung mengatakan: Pelatihan kerja di Bank Aman Syariah 

Sekampung  merupakan aktivitas yang dilakukan untuk meningkatkan 
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keahlian, pengetahuan, dan sikap dalam rangka meningkatkan kinerja saat 

ini dan masa yang akan datang. Pelatihan dilakukan untuk meningkatkan 

keterampilan dalam pekerjaan yang di jalankan.
39

 

Kegiatan pelatihan ini dimaksudkan untuk membantu karyawan di 

PT. BPRS  Aman Syariah Sekampung dalam membuat keputusan yang 

baik, meningkatkan kemampuan dibidang  kerjanya sehingga dapat 

menambah percaya diri. Dengan dilakukanya pelatihan ini sumber daya 

yang diharapkan perusahaan agar dapat mencapai tujuan, visi dan misi. 

Jadi, pelatihan kerja sangat dibutuhkan sebagai langkah awal 

pembentukan karyawan yang profesional dan bertanggung jawab. Selain 

itu, pelatihan kerja ini juga diharapkan mampu memperbaiki prestasi kerja 

karyawan sehingga dapat berdaya saing dengan perusahaan lain serta 

mengembangkan perusahaanya sesuai dengan tujuan. 

 

2. Menetapkan Sasaran 

Sasaran adalah gambaran seperti sasaran yang akan dikehendaki atau 

sesuatu yang akan dicapai / dihasilkan secara nyata. Sasaran yang dituju 

oleh PT. BPRS Aman Syariah Sekampung adalah masyarakat.  Karena, 

masyarakat memiliki peranan penting dalam keberlangsungan sebuah 

lembaga keuangan yang di peruntukan untuk menjadi nasabah. sebab jika 

tidak ada nasabah maka, lembaga keuangan tersebut tidak dapat berjalan. 

oleh karena itu untuk mendapatkan nasabah perlu adanya strategi yang 
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baik dan khusus guna menarik minat masyarakat untuk menjadi nasabah 

BPRS Aman Syariah Sekampung
40

 

Ada beberapa strategi yang dilakukan BPRS Aman Syariah 

Sekampung untuk menarik nasabah  yaitu, sebagai berikut: 

a. Strategi sosialisasi 

Strategi sosialisasi merupakan proses atau cara dalam 

melakukan pendekatan kepada lingkungan, seperti pendekatan 

kepada masyarakat yang bersifat kekeluargaan. Tujuan dari strategi 

sosialisasi adalah agar mempermudah dalam berkomunikasi dengan 

masyarakat sebagai target untuk menarik masyarakat untuk menjadi 

nasabah di Bank Aman Syariah Sekampung.
41

 

Mengingat bahwa perkembangan lembaga keuangan saat ini 

berkembang dengan pesat dari tahun ketahun khususnya pada Bank 

Aman Syariah Sekampung untuk menarik masyarakat untuk menjadi 

nasabah harus membutuhkan strategi yang handal. Hal tersebut di 

atas juga dijelaskan oleh pihak marketing bahwa dalam menggunakan 

strategi sosialisasi adalah strategi yang paling efektif untuk menarik 

nasabah. Akan tetapi untuk menetapkan strategi sosialisasi ini pihak 

Bank Aman Syariah mengharuskan pihak marketing untuk siap 

mental menghadapi masyarakat, dan diharuskan menguasai semua 

produk-produk yang akan dikenalkan kepada masyarakat. 
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b. Sistem Jemput Tabungan 

Sistem jemput tabungan merupakan suatu penerapan strategi 

yang dilakukan dalam menarik minat nasabah dengan cara 

mendatangi langsung nasabahnya, dan menawarkan produk kepada 

nasabah. 

Sistem jemput tabungan yang dilakuan terhadap produk 

tabungan merupakan suatu cara yang digunakan Marketing dalam 

menarik nasabah dalam menabung dengan mendatangi ke tempat 

usaha, dan atau kantor nasabah. 

Sistem ini dilakukan dalam rangka melayani nasabah yang 

ingin menabung, mulai dari membuka tabungan, penyetoran, 

pengambilan dan penutupan yang dilakukan melalui komunikasi via 

telefon yang berguna bagi semua nasabah  BPRS Aman Syariah 

Sekampung yang dilakukan sesuai dengan jam kerja BPRS Aman 

Syariah Sekampung. 

Dalam hal ini nasabah dapat menentukan waktu penghimpunan 

yang dapat dilakukan marketing setiap hari, minggu, bulan untuk 

melakukan kunjungan kepada nasabah dan dapat melakukan 

konfirmasi via telefon kepada marketing. 

cara ini cukup efektif karena kemudahan yang diberikan pihak 

bank kepada nasabah yang ingin menabung dengan cara menghimpun 

dana dengan langsung mendatangi nasabahnya. Hal ini 

mempermudah nasabahnya para pedagang dan pekerja kantor yang 
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sebagian waktunya disibukan dengan aktivitas sehari-hari yang 

menyita waktu untuk sekedar mendatangi bank langsung menabung. 

Dengan sistem ini nasabah cukup menghubungi marketing 

yang ditunjuk untuk mendatangi nasabah langsung melakukan 

aktivitas yang dikehendaki nasabah mulai dari pembukuan, 

penarikan, pengambilan dan penutupan tabungan.
42

 

 

3. Menentukan  Progam 

Progam merupakan suatu rencana kegiatan dari suatu perusahaan 

yang terarah, terpadu, sistematis yang dibuat untuk rentang waktu yang 

telah ditentukan oleh suatu perusahaan. Progam ini akan menjadi 

pegangan bagi perusahaan dalam menjalankan rutinitas roda perusahaan. 

Progam kerja juga digunakan sebagai sarana untuk mewujudkan cita-cita 

perusahaan. Salah satu progam yang dibuat oleh PT. BPRS Aman Syariah 

Sekampung adalah Produk tabungan Idul Fitri (TIFI). TIFI adalah 

simpanan yang direncanakan untuk keperluan Idul Fitri. Penarikan 

dilakukan satu kali menjelang Idul Fitri. Simpanan ini menggunakan 

prinsip mudharabah mutlaqah sehingga akan mendapatkan bagi hasil 

setiap bulan sesuai dengan nisbah.  

Dalam penerapanya bagi hasil yang diberikan oleh PT. BPRS 

Aman Syariah Sekampung berupa sembako seperti: minyak makan, gula, 

sprit, tepung terigu,susu kaleng, kong ghuan kaleng dll. Sembako tersebut 
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akan dibagikan sebelum menjelang lebaran Idul Fitri. Untuk mendapatkan 

bagi hasil tersebut nasabah diharuskan menabung sebesar Rp.100.000 

untuk setiap bulanya selama sepuluh bulan jadi jumlah tabungan TIFI 

sebesar Rp.1000.0000 untuk satu paketnya. Jika akan ikut 2 paket maka 

diharuskan menabung Rp.200.000 setiap bulanya jadi, jumlah tabungan 

TIFI sebesar Rp.2000.000 dst.Tabungan TIFI ini tidak diharuskan ikut satu 

paket saja tetapi jika mempunyai dana yang cukup banyak boleh ikut 

sesuai dengan yang diinginkan nasabahnya karna, tidak ada batasanya.  

pendaftaran tabungan TIFI dilaksanakan setelah lebaran dan batas 

waktunya hanya dua bulan dan jangka waktu menabungnya hanya sepuluh 

bulan saja. progam tabungan TIFI saat ini sangat diminati oleh masyarakat 

karna produknya yang mudah dan murah dapat membatu untuk kebutuhan 

lebaran dan nasabah  yang sudah ikut pada tahun 2016 berjumlah 743.
43

 

 

4. Menetapkan Target 

Menetapkan target bagi perusahaan sangat penting dilakukan agar 

agenda perusahaan dapat berjalan secara mudah dan efektif. Target 

merupakan sasaran atau batas ketentuan yang telah ditentukan untuk 

dicapai oleh suatu organisasi  dan diwujudkan dalam usaha dan perjalanan 

dalam jangka bulanan atau tahunan. Target tersebut merupakan jumlah 
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akhir yang ingin dicapai atau jumlah bagian yang  berada dalam proses 

keseluruhan.
44

  

Dalam hal ini target dijadikan patokan oleh Bank Aman Syariah agar 

rencana kerja bisa tercapai. Dengan adanya target maka, karyawan Bank 

Aman Syariah Sekampung khususnya bagian marketing diharapkan untuk 

bekerja secara optimal dalam menjalankan tugasnya. Karena marketing   

memiliki peran yang sangat penting bagi  sebuah lembaga keuangan.  

 

Berdasarkan data target pembiayaan dan pendanaan tahun 2016 

Bank Aman Syariah sebagai berikut:
45

 

Tabel 3.2 

No Nama Pembiayaan Pendanaan 

1 Miftahul Fajar Rp. 200.000.000 Rp. 33.000.000 

2 Alvin Novianto Rp. 200.000.000 Rp. 33.000.000 

3 Silvia Faradika Sari Rp. 300.000.000 - 

4 Nur Ravid Irawan Rp. 100.000.000 Rp. 66.000.000 

5 Ikhwan Nur Ayyudin Rp. 100.000.000 Rp. 66.000.000 

6 Adi Prasetyo Rp. 100.000.000 Rp. 66.000.000 

7 Nurul Juli Aini - Rp. 100.000.000 
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Target /bulan : 

 Pembiayaan   = Rp. 1.000.000.000 

 Pendanaan  = Rp.  366.000.000 

 Target  /tahun: 

 Pembiayaan = Rp. 12.000.000.000 

 Pendanaan  = Rp. 4.392.000.000 

 

Pada data tabel di atas, bahwa marketing PT. BPRS Aman Syariah 

Sekampung harus melakukan pendanaan dan pembiayaan yang sudah 

ditetapkan di atas.  Cotohnya : Bapak Miftahul Fajar diharuskan 

melakukan pendanaan Rp.33.000.000 dan melakukan pembiayaan  sebesar 

Rp.200.000.000 untuk setiap bulanya.  

 Jadi, setiap marketing Bank Aman Syariah Sekampung diharapkan 

mampu untuk mencapai target yang ditentukan oleh perusahaan. Jika 

target yang ditentukan oleh perusahaan bisa terpenuhi maka, Rencana 

Kerja Bank Aman Syariah Sekampung dapat tercapai sesuai yang 

diharapkan. 

Jumlah nasabah tabungan PT. BPRS Aman Syariah Sekampung 

keseluruhan Yakni 2.319 nasabah. Dari jumlah nasabah tersebut belum 

memenuhi target yang diharapkan dikarenakan usianya yang masih baru 

dan kurangnya tenaga kerja yang ada di PT. BPRS Aman Syariah 

sekampung. Dengan keterbatasan marketing yang ada pihak marketing 

Pembiayaan (Account Officer) juga melakukan tugas sebagai marketing 

pendanaan (fanding Officer) begitu juga sebaliknya Fanding Officer juga 

melakukan tugas sebagai Account Officer. 
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BAB IV  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang didukung data dan informasi yang 

telah dikemukakan sebelumnya, peneliti menarik kesimpulan bahwa strategi 

dalam pencapaian rencana kerja tahun 2016 pada PT. BPRS Aman Syariah 

Sekampung adalah dengan melakukan pelatihan kerja, menetapkan sasaran, 

menentukan progam,  menetapkan target,  yang mana strategi tersebut belum 

sepenuhnya berjalan dikarenakan banyaknya lembaga keuangan syariah 

maupun lembaga keuangan  non bank seperti BMT yang sudah berdiri sejak 

lama disekitar daerah sekampung. Keterangan tersebut dapat diketahui bahwa 

berdirinya PT. BPRS Aman Syariah Sekampung tergolong masih baru. PT 

BPRS Aman Syariah Sekampung baru mulai melakukan operasionalnya pada 

tahun 2014 dan sampai saat ini tahun 2017 kurang lebih dua tahun berjalan. 

Untuk mencapai rencana kerja PT. BPRS Aman Syariah Sekampung harus 

membutuhkan jangka waktu yang cukup lama. Karna sebuah perusahaan 

yang besar akan terlihat hasilnya jika sudah menginjak usia sekitar lima 

tahun. 
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti mengemukakan  saran: 

1. PT. BPRS Aman Syariah Sekampung hendaknya selalu menerapkan 

strategi yang lebih baik lagi agar pencapaian rencana kerja Bank Aman 

Syariah dapat tercapai. 

2. Dalam menghadapai persaingan yang begitu ketat karyawan PT. BPRS 

Aman Syariah Sekampung hendaknya dapat bekerja ekstra dalam 

menjalankan tugas kegiatanya. 

3. PT. BPRS Aman Syariah Sekampung harus banyak bersosialisasi kepada 

masyarakat tentang produk-produk dan akad syariah yang diterapkan pada 

Bank Aman Syariah. 
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